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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan budaya dan keragaman etnis 

yang sangat luar biasa. Kebudayaan dan kesenian Indonesia dapat dijadikan sebagai 

ikon yang mencerminkan kekayaan warisan budaya di setiap daerah. Salah satu 

daerah di Indonesia yang dikenal dengan kekayaan budaya dan seni kerajinan 

tangan yang luar biasa adalah Gorontalo. Gorontalo merupakan salah satu provinsi 

di Indonesia yang terletak di bagian utara pulau Sulawesi. 

Kerajinan tangan Gorontalo, yaitu sulaman kain kerawang. Sulaman kain 

kerawang dapat diartikan sebagai jenis seni kerajinan yang dapat menghasilkan 

barang atau hiasan yang artistik yang dibuat dari kain berlubang-lubang halus, 

disulam atau ditisik dengan menarik, menggunting atau mengikat benang sehingga 

membentuk pola-pola tertentu. 

Kerajinan sulaman kerawang yang disebut dengan karawo berasal dari Bahasa 

Gorontalo yang artinya sulaman tangan. Seni membuat kerawang atau karawo 

disebut Mokarawo. Karawo lahir dari proses panjang yang merupakan buah dari 

ketekunan para pengrajin Masyarakat Gorontalo sejak abad ke-17 dalam 

menciptakan berbagai jenis kerajinan seperti bros, tas, dompet, kerudung dan lain 

sebagainya. selain itu, kerajinan karawo juga digunakan pada perancangan busana 

pria dan wanita. Kerajina sulaman karawo mempunyai nilai yang sangat tinggi dan 

juga menjadi salah satu aset budaya Gorontalo yang berharga. 

Namun, meskipun memiliki potensi besar, kerajinan karawo dan budaya 

Gorontalo secara keseluruhan masih belum sepenuhnya mendapatkan perhatian 

yang seharusnya. Ini mungkin disebabkan oleh kurangnya informasi kepada 

Masyarakat luas untuk mendukung kerajinan khas ini. Oleh karena itu, 

perancangan buklet mengenai kerajinan karawo Gorontalo sebagai media informasi 

menjadi relevan dan penting untuk mengatasi masalah ini. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka munculah 

masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana merancang buklet kerajinan karawo Gorontalo sebagai media 

informasi? 

 

1.3  Tujuan Perancangan 

Dalam pelaksanaan perancangan ini perlu adanya tujuan perancangan sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi kepada Masyarakat luas tentang kerajinan karawo 

Gorontalo yang tepat dan jelas. 

2. Menghasilkan media informasi kerajinan karawo Gorontalo dalam bentuk 

buklet. 

 

1.4  Manfaat Perancangan 

Berdasarkan tujuan perancangan yang telah diuraikan sebelumnya, maka hasil 

perancangan ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis: 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang kerajinan karawo 

Gorontalo. 

2) Memberikan informasi terkait keberadaan dan perkembangan kerajinan 

kain karawo. 

3) Melalui media informasi dalam bentuk buklet ini, diharapkan kepada 

Masyarakat khususnya kalangan milenial di daerah Gorontalo bisa 

mempertahankan eksistensi kerajinan kain karawo. 
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2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis pada perancangan ini sebagai acuan khususnya 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual yang nantinya akan melakukan 

perancangan serupa, serta sebagai studi pembanding untuk perancangan 

sejenis di kemudian hari. 

 

1.5  Batasan Masalah 

Untuk membantu mempermudah perancangan ini, maka perancangan ini hanya 

difokuskan pada kerajinan kain karawo sebagai informasi kepada Masyarakat luas.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Gorontalo 

Gorontalo adalah sebuah provinsi di Indonesia yang didirikan pada tanggal 

5 Desember 2000, dan Kota Gorontalo merupakan ibu kotanya. Gorontalo dikenal 

dengan julukan "Serambi Madinah" (Zakaria, 2021:1). 

Provinsi Gorontalo terletak di bagian utara pulau Sulawesi, berbatasan 

dengan Provinsi Sulawesi Utara di sebelah barat. Luas wilayah provinsi ini 

mencapai sekitar 12.435,00 km2 dengan jumlah penduduk sekitar 1.097.990 jiwa 

dan tingkat kepadatan penduduk sekitar 88 jiwa/km2. Penduduk Gorontalo berasal 

dari berbagai etnis, termasuk Pohala'a Gorontalo (Etnis Hulontalo), Pohala'a 

Suwawa (Etnis Suwawa/Tuwawa), Pohala'a Limboto (Etnis Limutu), Pohala'a 

Bolango (Etnis Bolango/Bulango), dan Pohala'a Atinggola (Etnis Atinggola), 

yang semuanya termasuk dalam suku Gorontalo atau dikenal sebagai suku 

Hulontalo (Botutihe, 2016).  

Menurut Romi Hidayat, SS dalam bukunya "Dokumentasi Bangunan 

Kolonial Kota Gorontalo" (2014), asal usul nama Gorontalo memiliki berbagai 

penjelasan dan pendapat, antara lain: 

1. Berasal dari "Hulontalangio," yang awalnya adalah nama salah satu kerajaan 

dan kemudian disingkat menjadi Hulontalo. 

2. Berasal dari "Hua Lolontalango," yang berarti orang-orang Gowa yang 

berjalan lalu lalang. 

3. Berasal dari "Hulontalangi," yang artinya lebih mulia. 

4. Berasal dari "Hulua Lo Tola," yang berarti tempat berkembangnya ikan 

Gabus. 

5. Berasal dari "Pongolatalo" atau "Puhulatalo," yang berarti tempat menunggu. 

6. Berasal dari Gunung Telu, yang berarti tiga buah gunung. 
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7. Berasal dari "Hunto," suatu tempat yang selalu digenangi air.  

 

Gambar 2.1, Peta Gorontalo 

Sumber: Google Image (diakses 07, November 2023) 

 

Frasa "Hulontalo" tetap menjadi bagian dari bahasa sehari-hari penduduk 

Gorontalo sampai hari ini. Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, kesulitan 

dalam mengucapkan kata "Hulantalo" mengakibatkan munculnya sebutan 

"Horontalo," yang kemudian tertulis menjadi "Gorontalo" dan tetap digunakan 

hingga saat ini. 

 

2.2 Karawo 

  Tradisi mokarawo, atau seni sulaman, adalah bagian penting dari sejarah 

yang dijaga dan dilestarikan oleh perempuan Gorontalo. Sejak kapan Karawo ini 

ada di Gorontalo dan siapa yang memperkenalkannya, tidak diketahui lagi (Hasan, 

2019). Karawo adalah sulaman khas Gorontalo, yang sudah ada sejak abad 17 

pada tahun 1713 di Desa Ayula kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango 

Provinsi Gorontalo. Sulaman karawo berasal dari kata mokarawo yang berarti 

mengiris, melubang dan menyulam. Pemberian nama ini sesuai dengan teknik 

pembuatan karawo itu sendiri. Sulaman Karawo merupakan sebuah jenis sulaman 

khas yang sangat bernilai tinggi, keunikan dalam proses pembuatannya, keindahan 
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motif sulaman yang berkualitas, dan cita rasa seni menjadikannya sebagai produk 

budaya yang berharga. Karawo berarti sulaman tangan. Karawo dapat 

menghasilkan ketekunan dan kerja keras pengrajin karawo untuk menghasilkan 

selembar sulaman yang indah. Proses pembuatannya cukup rumit dan unik 

(Zakaria, 2021:2). 

  Karawo memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Gorontalo. Selain digunakan sebagai pakaian sehari-hari, Karawo juga 

sering dikenakan dalam acara resmi. Karawo sudah dikenal di luar daerah. hingga 

di luar negeri. Dalam karawo kita harus menggunakan pola atau motifnya, agar 

mudah ketika membuatnya nanti (Zakaria, 2021:3).   

 Sulaman karawo bisa menghasilkan berbagai macam jenis yaitu terdiri dari 

pakaian, tas, kipas dan lain-lain (Zakaria, 2021:20). Sulaman Karawo merupakan 

salah satu komoditas andalan Provinsi Gorontalo, yang mencerminkan identitas 

daerah Gorontalo. Oleh karena itu, pengembangan Sulaman Karawo perlu 

ditingkatkan secara maksimal untuk mendukung pembangunan ekonomi daerah 

dan memperkenalkan produk unggulan Gorontalo kepada masyarakat lebih luas. 

Salah satunya adalah dengan mengembangkan motif karawo agar lebih bervariatif, 

sehingga minat masyarakat terhadap karawo meningkat (Koniyo, 2016). 

 

Gambar 2.2, Karawo 

Sumber: Google Image (diakses 07, November 2023) 
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2.3 Perancangan 

Menurut Sadjiman Ebdi Sanyoto (2006:61), perancangan adalah istilah 

dalam Bahasa Indonesia yang berasal dari kata “rancang” dengan awalan “pe-“ 

dan akhiran “-an”. Kata dasar “rancang” sendiri adalah terjemahan dari kata 

“design” dalam bahasa Inggris. Sedangkan “perancangan” sendiri diterjemahkan 

dari “designing” dalam Bahasa Inggris yang berarti “pendesainan” atau 

pembuatan desain. Konsep perancangan juga bisa diinterpretasikan sebagai 

“perencanaan” atau “planning”. 

Perancangan merupakan proses merencanakan segala hal terlebih dahulu. Ini 

adalah hasil visual dari bentuk-bentuk kreatif yang telah direncanakan. Langkah 

pertama dalam perancangan desain dimulai dari ide-ide yang tidak teratur, dan 

melalui proses penggarapan dan pengelolaan, akan menghasilkan elemen-elemen 

yang teratur sehingga mereka dapat memenuhi fungsi dan kegunaan dengan baik. 

Perancangan melibatkan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa dari 

berbagai elemen yang terpisah menjadi satu kesatuan yang utuh dan berfungsi 

(Hidayat Dkk, 2016). 

2.4 Media Informasi 

Media informasi pada umumnya berfungsi sebagai sarana untuk 

menghimpun dan mengorganisir informasi sehingga dapat menjadi bahan yang 

bermanfaat bagi penerima informasi. Melalui media informasi, masyarakat dapat 

mengakses informasi yang ada dan berinteraksi satu sama lain (Sasmita, 2015). 

Coates & Ellison (2014) dalam bukunya "An Introduction to Information 

Design" juga menyatakan bahwa media informasi merupakan alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan mengolah kembali informasi dari fakta yang ada, 

sehingga informasi tersebut lebih berguna bagi penerima informasi. 
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2.5 Kerajinan 

Kerajinan adalah sebuah usaha. Usaha tersebut dilakukan secara terus 

menerus. Selain itu, usaha akan dikerahkan dengan tekad yang kuat, ketekunan, 

kecepatan, dan komitmen tinggi, sambil memiliki kemampuan yang luas dalam 

menjalankan sebuah tugas. (Kadjim 2011:10). 

Kerajinan merupakan bentuk seni dan keterampilan yang melibatkan 

pembuatan berbagai produk atau barang dengan tangan, seringkali menggunakan 

bahan-bahan yang beragam seperti kayu, kain, logam, kertas, tanah liat, dan 

berbagai bahan lainnya. Proses pembuatan kerajinan ini memerlukan keahlian 

manual dan kreativitas yang tinggi. Hasil kerajinan seringkali memancarkan 

keindahan dan nilai seni yang khas, menjadikannya ekspresi budaya dan 

individual yang penting. 

Selain aspek seni dan ekonomi, kerajinan juga memainkan peran dalam 

mempertahankan budaya dan sejarah. Mereka sering menjadi penanda penting 

dalam melestarikan tradisi dan keterampilan yang turun-temurun dari generasi ke 

generasi. Secara keseluruhan, kerajinan adalah manifestasi kreativitas manusia 

yang menggabungkan seni, keterampilan, dan nilai-nilai budaya, yang 

menghasilkan produk-produk unik yang bisa dinikmati dan dihargai oleh banyak 

orang. 

2.6 Estetika 

Estetika, sebagai bagian dari seni, memiliki kaitan dengan konsep 

keindahan, sehingga dapat dianggap sebagai ukuran keindahan dalam karya seni. 

Sebagai contoh dalam seni musik klasik, para pemain orkestra sering mengenakan 

kostum formal, mencerminkan estetika orkestra dalam budaya Barat pada abad 

ke-17. Orang Barat pada masa itu menghubungkan musik dengan kemewahan, 

yang ditunjukkan melalui pakaian formal seperti jas, yang menggambarkan 

estetika musik mereka (Kurniawan, Hidayatullah 2016). 
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Menurut Agung Kurniawan dan Riyan Hidayatullah dalam buku "Estetika 

Seni" (2016), secara umum, estetika adalah cabang filsafat yang 

mempertimbangkan keindahan dalam alam dan seni. Beberapa definisi lain 

tentang estetika meliputi: 

1. Asal usul kata "estetika" berasal dari bahasa Yunani kuno "Aisthtetika," yang 

berarti pengalaman yang dapat dirasakan melalui panca indera. 

2. Estetika melibatkan segala hal yang terkait dengan seni dan merupakan bidang 

studi dalam filsafat. 

3. Estetika adalah telaah tentang penciptaan, apresiasi, dan kritik terhadap karya 

seni dalam konteks keterkaitan seni dengan kehidupan manusia dan perannya 

dalam mengubah dunia. 

4. Ilmu estetika mempelajari aspek-aspek yang berkaitan dengan keindahan dan 

menjelajahi semua dimensi yang dapat dianggap sebagai keindahan. 

5. Estetika adalah cabang filsafat yang mempertimbangkan inti dari kehidupan 

estetik dan seni yang berubah seiring dengan perkembangan zaman. 

2.7 Buklet 

Buklet adalah jenis buku kecil yang berisi setidaknya lima halaman, tetapi 

tidak lebih dari 48 halaman, tidak termasuk sampulnya, seperti yang dijelaskan 

oleh Pralisaputri (2016). Biasanya, buklet digunakan untuk keperluan informasi 

atau promosi dan dapat berisikan panduan, brosur, katalog produk, informasi 

acara, atau konten pendek lainnya. Ukuran buklet biasanya lebih kecil dan lebih 

sederhana daripada buku tradisional, sehingga memudahkan pembaca dalam 

membaca dan memahami isinya. 
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Gambar 2.3, Contoh Buklet 

Sumber: Google Image (diakses 07, November 2023) 

 

 

Menurut Hapsari (2013), buklet memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Memungkinkan klien untuk belajar mandiri. 

2. Pengguna dapat membaca isinya dalam suasana santai. 

3. Informasi dapat dengan mudah dibagikan kepada keluarga dan teman. 

4. Mudah dalam pembuatan, reproduksi, perbaikan, dan penyesuaian, serta biaya 

relatif murah. 

5. Mengurangi kebutuhan untuk mencatat informasi. 

6. Buklet dapat dibuat secara sederhana dengan biaya yang terjangkau. 

7. Mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama. 

8. Memiliki kapasitas yang lebih luas daripada bentuk lainnya. 

9. Dapat diarahkan kepada segmen tertentu, sehingga lebih spesifik dalam 

menyampaikan pesan. 
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2.8 Fotografi 

 Dalam pembuatan gambar-gambar untuk buklet perancangan kerajinan 

karawo, penulis memilih dengan sengaja beberapa teknik fotografi yang 

mendalam. Teknik makro digunakan untuk menangkap setiap detail halus dan 

tekstur kerajinan karawo, sehingga memungkinkan audiens melihat dengan jelas 

sulamannya dan elemen desain yang rumit. Dalam hal pencahayaan, penulis 

memanfaatkan cahaya alami yang lembut untuk menyoroti keindahan kain 

karawo, memastikan bahwa warna-warna dan teksturnya muncul dengan jelas 

tanpa adanya bayangan yang mengganggu. Latar belakang yang sederhana dipilih 

agar kerajinan kain menjadi fokus utama dalam gambar dan tidak terganggu oleh 

elemen latar yang rumit. Dalam komposisi, penulis mencoba menonjolkan simetri 

dan pola yang menarik dalam kerajinan kain untuk memberikan daya tarik visual. 

Penggunaan aperture yang lebar menciptakan kedalaman bidang dangkal, 

sehingga memungkinkan penulis untuk memusatkan perhatian pada elemen 

tertentu dari karawo dan mengaburkan latar belakang. Terakhir, dalam beberapa 

foto, penulis memilih untuk menyertakan model manusia atau situasi penggunaan 

untuk memberikan konteks dan menunjukkan bagaimana kerajinan karawo ini 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan teknik 

fotografi yang teliti ini menciptakan gambar-gambar yang memikat dan informatif 

untuk buklet perancangan kerajinan kain karawo. 

2.9 Layout 

Layout, atau yang dikenal sebagai tata letak, adalah pengaturan teks dan 

gambar. Tujuan utama dari tata letak adalah untuk menyajikan elemen-elemen 

gambar dan teks secara sederhana, menarik, mudah dibaca, dan memudahkan 

pembaca dalam menerima informasi yang disajikan (W. Putra, 2020:95). 

Tata letak memiliki berbagai elemen yang berperan berbeda dalam 

membangun keseluruhan tata letak. Untuk menciptakan tata letak yang optimal, 

setiap desainer perlu memahami peran masing-masing elemen ini. Dengan 
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pemahaman elemen-elemen tata letak, seorang desainer dapat dengan lebih baik 

mengaplikasikan prinsip-prinsip desain tata letak yang lebih baik dan lebih dapat 

dipahami oleh audiens targetnya. Beberapa elemen tersebut mencakup Header, 

Judul Utama, Sub Judul, Foto, Ilustrasi, Bodyteks, Textbox/Frame, Pull Quotes, 

Footer, dan Nomor Halaman (W. Putra, 2020:99). 

2.10 Perangkat Lunak Pendukung 

Perancangan ini menggabungkan kemampuan dua perangkat lunak yang 

cukup terkenal yaitu, CorelDRAW dan Photoshop. Dengan mengintegrasikan 

keahlian desain vektor dari CorelDRAW dan kemampuan pengeditan gambar yang 

luar biasa dari Photoshop, penulis menciptakan solusi visual yang unik dan 

profesional. Dua alat hebat ini bekerja bersama-sama untuk menghasilkan buklet 

yang baik dan mendalam. 

1. CorelDRAW 

CorelDRAW adalah sebuah perangkat lunak desain vektor yang digunakan 

untuk membuat grafis, ilustrasi, dan desain visual lainnya. Ini adalah salah satu 

program desain grafis yang populer dan sering digunakan oleh desainer grafis, 

ilustrator, dan profesional kreatif lainnya. CorelDRAW memungkinkan 

pengguna untuk membuat gambar vektor, yang berarti gambar yang dapat 

diubah ukuran tanpa kehilangan kualitas, sehingga cocok untuk berbagai 

keperluan, seperti pembuatan logo, poster, brosur, dan banyak lagi. Ini juga 

memiliki fitur-fitur seperti alat gambar, teks, efek, dan manajemen warna yang 

kuat, membuatnya menjadi alat yang serbaguna untuk proyek-proyek desain.  
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Gambar 2.4, CorelDRAW 2021 

Sumber: Google Image (diakses 31, Oktober 2023) 

 

2. Adobe Photoshop 

Adobe Photoshop adalah perangkat lunak pengeditan gambar yang sangat 

populer dan kuat yang dikembangkan oleh Adobe. Ini digunakan untuk 

mengedit, memanipulasi, dan membuat gambar digital dan foto. Adobe 

Photoshop memiliki beragam alat dan fitur yang memungkinkan pengguna 

untuk melakukan berbagai tugas, termasuk retus foto, menggabungkan 

gambar, menciptakan efek visual, mengganti latar belakang, dan banyak lagi. 

Photoshop beroperasi pada gambar raster, yang terdiri dari titik-titik piksel. 

Ini adalah alat yang sering digunakan oleh fotografer, desainer grafis, 

ilustrator, dan profesional kreatif lainnya untuk memperbaiki, mengolah, dan 

menciptakan gambar digital. Photoshop memiliki fitur-fitur canggih seperti 

lapisan (layers), masker (masks), alat pemilihan (selection tools), dan berbagai 
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efek yang memungkinkan pengguna untuk mencapai hasil visual yang sangat 

halus dan mendetail. 

        

Gambar 2.5, Adobe Photoshop 2020 

Sumber: Google Image (diakses 31, Oktober 2023) 

 

2.11 Penelitian Terdahulu 

penelitian sebelumnya berperan sebagai sumber referensi yang penting dan 

perbandingan yang berguna dalam pengembangan kerangka berpikir suatu 

penelitian. Hal ini tidak hanya bermanfaat untuk memahami studi sebelumnya, 

tetapi juga membantu peneliti menggambarkan bagaimana penelitian mereka akan 

berkontribusi atau berbeda dari penelitian sebelumnya. Selain itu, dengan melihat 

penelitian terdahulu, kita dapat merumuskan pertanyaan penelitian yang relevan 

dan mendapatkan pemahaman awal mengenai masalah yang ingin diselesaikan 

dalam penelitian ini. 
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Penelitian pertama dilakukan oleh Hanifa Noviari Dewi (2018). Pada 

penelitian berjudul “Perancangan Media Informasi Booklet Batik Komar” ini, 

Hanifa membahas salah satu pelaku industri batik di Kota Bandung yaitu Batik 

Komar. Tujuan dari perancangan Hanifa ini adalah untuk menciptakan media agar 

memberikan kemudahan akses informasi mengenai batik. Hasil dari perancangan 

Hanifa ini adalah buklet. Adapun perbedaan dari perancangan Hanifa dan 

perancangan saya yaitu perancangan sebelumnya membahas Batik. sedangkan 

perancangan saya membahas Karawo sebagai salah satu kerajinan khas daerah 

Gorontalo. Kesamaan pada kedua perancangan ini yaitu pada media buklet. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Risa Pamila Rahmah (2017) yang 

berjudul “Perancangan Booklet Melalui Motif-Motif Songket Pandai Sikek.”. 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buklet sebagai penyampaian 

informasi mengenai motif-motif songket. Perancangan ini fokus membahas motif-

motif pada songket yang halus dan motif yang indah yaitu songket Pandai Sikek. 

Hasil dari perancangan ini adalah buklet yang membahas motif-motif songket dari 

Pandai Sikek. Perbedaan dari perancangan Risa dan perancangan saya yaitu pada 

objek pembahasannya. Perancangan ini membahas motif-motif songket kerajinan 

khas pandai Sikek, sedangkan perancangan saya membahas Karawo sebagai 

kerajinan daerah Gorontalo. Kesamaan pada kedua perancangan ini yaitu pada 

media buklet. 

Ketiga, penelitian oleh Apsari Dj. Hasan (2019). Penelitian ini berjudul 

“Kajian Ragam Hias Pada Kain Karawo Gorontalo Dalam Unsur Estetik Dan 

Simbolik”. Penelitian oleh Apsari ini, bertujuan untuk mengkaji ragam hias pada 

kain karawo Gorontalo dalam unsur estetik dan simbolik. Penelitian terdahulu 

berupaya untuk mendeskripsikan aspek-aspek estetis dan makna simbolik yang 

ada pada ragam hias kain karawo Gorontalo. Hasil dari penelitian oleh Apsari ini 

yaitu, menunjukkan bahwa kerawang Gorontalo memiliki nilai estetik yang terdiri  

kompleksitas yang terbentuk dari kerumitan dalam proses pembuatannya, serta 
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intensitas yaitu kesungguhan dalam proses pembuatan atau kesan yang 

ditampilkan pada motif kerawang. Perbedaan dari penelitian terdahulu dan 

penelitian saya yaitu, dalam penelitian sebelumnya mengkaji ragam hias pada kain 

karawo Gorontalo dalam unsur estetik dan simbolik, namun pada penelitian saya 

merancang buklet kerajinan karawo Gorontalo sebagai media informasi. 

Kesamaan pada kedua penelitian ini pada objek yang dibahas, yaitu karawo. 

 

2.12 Kerangka Pemikiran 

Dalam merancang Media Informasi Kerajinan karawo Gorontalo, perlu 

adanya kerangka pemikiran sistematis untuk mengatur konsep sebagai saran 

informasi yang bertujuan agar pengolaan data dan konsep perancangan dapat 

berjalan logis dan konstan. Kerangka berpikir Perancangan Media Informasi 

Kerajinan Karawo Gorontalo Dalam Bentuk Buklet ditunjukan pada gambar 

berikut. 
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Gambar 2.6, Kerangka pemikiran 

 (Sumber: Penulis, 2023)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Perancangan Penelitian 

 Penelitian adalah upaya untuk menemukan kebenaran, sementara 

mempelajari metodologi penelitian adalah komponen ilmu pengetahuan yang 

memfokuskan pada prosedur-prosedur dalam mengejar kebenaran. Proses 

pencarian kebenaran ini merupakan bagian dari filsafat yang berhubungan dengan 

epistemologi (Manzilati, 2017:2) 

 Menurut Didit Widiatmoko Soewardikoen (2021:9) Menemukan topik dan 

judul penelitian memang merupakan tugas yang tidak mudah, namun dapat 

dimulai dari area yang membangkitkan rasa ingin tahu kita. Setiap penelitian 

memiliki tingkat manfaat yang berbeda, semakin luas manfaatnya, semakin tinggi 

nilai penelitian tersebut. 

 Kemanfaatan penelitian memiliki berbagai tingkat yang memiliki bobot 

manfaat berbeda. Ini mencakup manfaat bagi diri pribadi peneliti, kelompok atau 

komunitas, provinsi, negara, dan dunia. Setiap tingkat memberikan kontribusi 

yang berbeda untuk perkembangan pengetahuan dan pemecahan masalah, dengan 

dampak yang semakin luas dari tingkat individu hingga tingkat global. 

 Dalam konteks “Buklet kerajinan karawo Gorontalo”, perancangan buklet ini 

termasuk dalam kelompok topik yang bermanfaat di tingkat provinsi karena itu 

akan mempromosikan dan melestarikan kerajinan khas Gorontalo. Hal ini dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, mempertahankan warisan budaya, dan 

memperkenalkan seni kerajinan karawo kepada masyarakat luas di provinsi 

Gorontalo. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi manfaat yang 

signifikan bagi provinsi Gorontalo. 
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3.1.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian kualitatif mencakup analisis dan pemahaman terhadap perilaku 

serta proses sosial yang khusus dan terstruktur dalam masyarakat. Sebagai 

metodologi, penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman proses dan makna 

yang tidak selalu terukur dalam hal kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensi 

(Kusumastuti, Khoiron, 2019:19). 

 Buklet ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait kerajinan tradisional 

karawo Gorontalo. Dalam perancangannya, digunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan fokus pada sejarah, teknik pembuatan, bahan, nilai-nilai budaya, 

dan proses produksi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen. Hasil penelitian mendukung buklet dengan ilustrasi, foto, dan 

narasi yang mendalam. Metode ini memungkinkan penekanan pada aspek-aspek 

kualitatif yang sulit diukur secara kuantitatif, membangun narasi yang kuat, dan 

memberikan informasi mendalam kepada pembaca. 

 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

 Untuk memperoleh data yang valid maka penelitian ini secara keseluruhan 

akan dilaksanakan di desa Mongolato, Kec. Telaga, Kabupaten Gorontalo, yaitu 

(Sumber Usaha Karawo). 

 Melalui wawancara dengan pemilik usaha sekaligus pengrajin ini, penulis 

dapat merangkum mengenai aspek teknis, budaya, ekonomi, dan estetika kerajinan 

Karawo. Hasil wawancara ini akan menjadi sumber data utama yang digunakan 

dalam perancangan buklet untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan 

mendalam kepada pembaca. 
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Gambar 3.1, Titik Lokasi Penelitian 

 (Sumber: Google Maps (diakses 31 Oktober 2023) 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Setiap karya desain komunikasi visual diciptakan dengan tujuan untuk menyampaikan 

pesan. Setiap aspek dari karya tersebut dapat diakses oleh peneliti dengan metode 

tertentu, dan hasil penelitian dari masing-masing aspek memberikan gambaran sesuai 

dengan yang diinginkan oleh peneliti. Dalam konteks desain komunikasi visual, setiap 

karya selalu memiliki tiga aspek: aspek imaji, aspek pembuat, dan aspek pemirsa 

(Soewardikoen, 2021:41). 

3.2.1 Observasi (Pengamatan) 

 Teknik observasi dalam perancangan buklet kerajinan karawo Gorontalo 

sangat penting dalam mendokumentasikan proses produksi dan keindahan 

kerajinan ini. Penulis akan melakukan pengamatan langsung di lokasi pengrajin, 

mencatat setiap tahap dalam pembuatan kerajinan, termasuk penggunaan bahan 

dan teknik pembuatan. Penulis juga akan memperhatikan interaksi antara 

pengrajin, mengamati bagaimana pengetahuan dan keterampilan ditransmisikan. 

Selama observasi, peneliti juga akan menilai kualitas dan detail produk jadi, yang 
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membantu memahami karakteristik yang membuat karawo begitu istimewa. 

Selain itu, pengamatan melibatkan lingkungan kerja pengrajin dan alat yang 

digunakan, memberikan wawasan tentang konteks sosial, budaya, dan ekonomi di 

sekitar kerajinan Karawo. Semua data yang dikumpulkan melalui teknik observasi 

ini akan digunakan dalam buklet untuk menjelaskan dengan detail dan visual 

tentang proses produksi dan keindahan kerajinan karawo Gorontalo. 

3.2.2 Wawancara (Interview) 

 Dalam perancangan ini, penulis dapat merangkum wawasan yang kaya dan 

bervariasi mengenai aspek teknis, budaya, ekonomi, dan estetika kerajinan 

Karawo. Hasil wawancara ini akan menjadi sumber data utama yang digunakan 

dalam perancangan buklet  untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

dan mendalam kepada pembaca. 

 Dalam proses wawancara, pihak yang sebagai narasumber langsung adalah 

Ibu Karsum Dunda, sebagai pengrajin sekaligus pemilik usaha Sumber Usaha 

Karawo. 

3.2.3 Kuesioner 

 Dengan bantuan kuesioner ini, perancang dapat mengumpulkan data  yang 

akan membantu dalam merancang buklet dengan konten yang sesuai dan relevan 

untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan dan apresiasi masyarakat terhadap 

budaya kerajinan tangan khas Gorontalo. 

 Dari hasil kuesioner yang dilakukan dengan melibatkan 135 responden, 

terdapat variasi kelompok responden, termasuk siswa sebanyak 55 orang, 

mahasiswa sebanyak 36 orang dan masyarakat umum sebanyak 44 orang. Hasil 

kuesioner menunjukan pola yang seragam di antara kelompok-kelompok ini. 
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Gambar 3.2, Survey Kriteria Responden 

 (Sumber: Penulis, 2023) 

 

Secara umum, hasil kuesioner menunjukan bahwa dari 135 responden 

memiliki pengetahuan tentang karawo, namun sebagian dari responden  tidak 

mengetahui tentang sejarah karawo, motif dan proses pembuatan. Pada hasil 

kuesioner selanjutnya  menunjukan bahwa dari 135 responden memilih bahwa 

penting  untuk mengetahui sejarah karawo, motif dan proses pembuatan. Hal ini 

menunjukan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan dan mengetahui 

lebih mendalam tentang karawo. Berikut  bukti hasil kuesioner: 

 

 

Gambar 3.3, Pertanyaan Pertama 

(Sumber: Penulis, 2023) 
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Gambar 3.4, Pertanyaan Kedua 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

 

Gambar 3.5, Pertanyaan Ketiga 

(Sumber: Penulis, 2023) 
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Gambar 3.6, Pertanyaan Keempat 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

 
Gambar 3.7, Pertanyaan Kelima 

(Sumber: Penulis, 2023) 

 

 

Dengan demikian, hasil kuesioner ini memberikan dasar yang kuat untuk 

perancangan media informasi kerajinan karawo Gorontalo dalam bentuk buklet, 

dengan fokus pada penyajian informasi tentang sejarah karawo, motif dan proses 

pembuatan kepada masyarakat yang sebelumnnya tidak mengetahui tentang 

karawo. 
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3.2.4 Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi dalam perancangan buklet kerajinan karawo Gorontalo 

adalah kunci dalam mengabadikan warisan budaya, memberikan informasi akurat, 

memberikan bukti visual yang kuat, dan mendukung narasi kontekstual. Ini juga 

mendukung kreativitas desainer fashion Karawo dan berfungsi sebagai rujukan 

masa depan. Dengan dokumentasi yang baik, buklet menjadi alat yang efektif 

untuk memahami, melestarikan, dan membagikan pengetahuan tentang kerajinan 

karawo dengan keaslian budaya yang kuat. 

3.2.5 Studi Literatur 

 Studi literatur yang digunakan dalam perancangan buklet kerajinan karawo 

Gorontalo mencakup berbagai sumber yang meliputi sejarah budaya, teknik 

pembuatan, mode, dan aspek lokal. Ini termasuk buku, jurnal, panduan, dan 

dokumen yang mendalam tentang sejarah dan nilai budaya kerajinan, teknik 

pembuatan, serta pengaruhnya dalam dunia mode. Selain itu, dokumentasi visual, 

wawancara, serta sumber-sumber lokal seperti arsip dan laporan pemerintah juga 

digunakan untuk memberikan pandangan langsung dan data mendalam tentang 

kerajinan Karawo. Semua sumber literatur ini digunakan untuk membangun 

pengetahuan yang komprehensif dalam buklet, memberikan pemahaman yang 

mendalam dan kaya tentang kerajinan karawo Gorontalo. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

 Analisis merupakan proses menghubungkan rumusan masalah dan kerangka 

teori dengan data yang dikumpulkan. Terdapat beragam metode analisis data yang 

dapat digunakan, namun pada dasarnya, analisis bertujuan untuk merespons 

pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teori yang relevan yang telah disusun sebelumnya (Soewardikoen, 

2021:81). 
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 Menurut Didit Widiatmoko Soewardikoen (2021:82) Tahapan analisis data 

terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pembacaan data yang diperoleh dari berbagai instrumen 

pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, kuesioner, data pesaing, dan 

data proyek sejenis. 

2. Menginterpretasi data yang telah dibaca. Interpretasi ini melibatkan pemikiran 

berdasarkan pengetahuan sehari-hari, teori-teori yang relevan, serta pandangan 

para ahli yang pernah dibaca. Semua ini digabungkan dengan nalar atau 

common sense. 

3. Menilai data dengan memeriksa teori-teori yang relevan yang berisi variabel 

atau kriteria yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Hasil 

interpretasi akan dinilai dalam konteks ini. 

4. Merangkum hasil penilaian dari data. Ringkasan ini akan membentuk dasar 

untuk menarik kesimpulan dalam bentuk matriks penarikan kesimpulan. 

 

3.4 Konsep Kreatif 

 Menentukan konsep kreatif dari perancangan media informasi kerajinan 

karawo Gorontalo dalam bentuk buklet sangat penting. Konsep kreatif membantu 

menarik perhatian audiens dengan tampilan visual yang menarik dan memudahkan 

pemahaman informasi. Selain itu, desain kreatif meningkatkan daya ingat 

informasi yang disampaikan dan membantu audiens memahami makna budaya 

yang terkandung dalam kerajinan karawo. Konsep kreatif juga dapat memperkuat 

citra positif tentang kerajinan Karawo dan merek pengrajin lokal, serta menarik 

minat investor, kolektor, dan penggemar kerajinan. Dengan demikian, pemilihan 

konsep kreatif yang tepat akan membantu buklet lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan dan informasi, serta mempromosikan kekayaan budaya 

Gorontalo dengan baik. 

 Perancangan media informasi kerajinan karawo Gorontalo dalam bentuk 

buklet mengadopsi konsep buklet informasi, dengan fokus pada menyampaikan 
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informasi jelas, relevan, dan sistematis tentang kerajinan karawo. buklet ini 

memberikan pemahaman mendalam tentang sejarah, teknik pembuatan, bahan, 

dan produk kerajinan karawo. Penggunaan grafik, gambar, dan ilustrasi 

mendukung penjelasan konsep yang kompleks. Selain itu, buklet ini mencakup 

informasi praktis seperti perawatan produk dan cara mendapatkannya. Secara 

keseluruhan, buklet ini bertujuan untuk mengedukasi pembaca tentang kerajinan 

karawo, memfasilitasi pemahaman, menghargai, dan berinteraksi dengan 

kerajinan tersebut. 

 Perancangan informasi buklet kerajinan karawo Gorontalo menggunakan 

perangkat lunak desain grafis CorelDRAW dan Adobe Photoshop untuk 

menciptakan materi promosi yang menarik, baik dalam bentuk cetak maupun 

digital. CorelDRAW digunakan untuk desain vektor, sementara Adobe Photoshop 

digunakan untuk pengeditan gambar dan elemen visual yang lebih kompleks. 

Kombinasi kedua perangkat lunak ini membantu menciptakan buklet dan materi 

promosi yang beragam dan menarik. 

 

3.4.1 Target Audience 

 Dalam perancangan promosi kerajinan karawo Gorontalo, target audiens 

dapat ditentukan berdasarkan tiga aspek utama: geografis, demografis, dan 

psikografis. 

1. Aspek Geografis: 

Target audiens dapat berlokasi di wilayah Gorontalo atau masyarakat lokal 

yang tertarik dengan produk kerajinan Karawo Gorontalo. 

2. Aspek Demografis: 

1) Usia   : Remaja hingga dewasa 

2) Jenis Kelamin  : Pria maupun wanita 

3) Pendapatan  : Menengah keatas 
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4) Pendidikan  : Individu dengan tingkat pendidikan beragam. 

3. Aspek Psikografis: 

1) Minat Budaya: Masyarakat yang tertarik dengan budaya lokal, seni, dan 

kerajinan tangan dapat menjadi target audiens yang potensial. 

2) Keinginan untuk Produk Unik: Individu yang mencari produk yang unik, 

memiliki cerita, dan bernilai budaya mungkin tertarik dengan kerajinan 

Karawo Gorontalo. 

3) Pengalaman Wisata: Pelancong atau wisatawan budaya yang mencari 

kenangan dan produk khas dari Gorontalo. 

4) Kesadaran Sosial: Individu yang peduli pada pelestarian budaya lokal, 

pekerjaan seniman, dan pengembangan komunitas setempat. 

 Dengan memahami aspek geografis, demografis, dan psikografis ini, 

perancangan promosi dapat lebih tepat sasaran dan efektif dalam menarik 

perhatian dan minat dari kelompok target yang relevan. 

 

3.4.2 Tujuan Kreatif 

 Tujuan kreatif dalam perancangan media informasi kerajinan karawo 

Gorontalo dalam bentuk buklet sangat penting karena hal ini membantu 

menciptakan desain yang menarik dan mengundang pembaca, memudahkan 

pemahaman informasi kompleks, memotivasi tindakan, meningkatkan daya ingat, 

memperkuat identitas, serta menciptakan pengalaman membaca yang lebih 

menyenangkan. Keseluruhannya, tujuan kreatif membantu mencapai efek yang 

lebih kuat dan positif, meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan edukatif 

dan informatif yang diinginkan. 

  Tujuan kreatif dari perancangan media informasi kerajinan karawo Gorontalo 

dalam bentuk buklet adalah: 

1. Menginspirasi minat dan apresiasi terhadap kerajinan karawo dengan 
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menggunakan desain yang menarik dan kreatif. 

2. Menyajikan informasi tentang kerajinan karawo dengan pendekatan yang 

inovatif dan menarik untuk meningkatkan daya tarik pembaca. 

3. Membuat pembaca terlibat dan terlibat secara aktif dalam memahami sejarah, 

teknik, dan produk kerajinan karawo melalui penggunaan grafik, gambar, dan 

ilustrasi yang menarik. 

4. Mendorong tindakan praktis dengan memberikan panduan merawat produk 

kerajinan karawo dan mengarahkan pembaca ke sumber-sumber untuk 

membelinya atau mengekspresikan minat dalam kerajinan tersebut. 

5. Menciptakan karya seni yang memberikan pengalaman visual dan pencerahan 

kepada pembaca, sehingga mereka dapat berhubungan lebih mendalam dengan 

kerajinan karawo. 

 

3.4.3 Strategi Kreatif 

 Menentukan strategi kreatif dalam perancangan ini sangat penting karena 

dapat memberikan nilai tambah yang signifikan. Pertama, strategi kreatif dapat 

membantu menarik perhatian target pasar. Dengan menggunakan desain yang unik 

dan menarik, buklet akan lebih menonjol di antara pesaing dan memikat calon 

pembeli yang mencari produk kerajinan tangan. Kedua, strategi kreatif juga dapat 

memberikan informasi yang lebih efektif. Dengan menggunakan elemen visual, 

seperti gambar dan ilustrasi yang kreatif, buklet dapat membantu 

mengkomunikasikan pesan dengan cara yang lebih jelas dan menarik, sehingga 

calon pembeli lebih mudah memahami nilai dan keistimewaan dari kerajinan 

karawo Gorontalo. Dengan demikian, strategi kreatif dalam perancangan buklet 

akan membantu meningkatkan daya tarik dan efektivitas pemasaran produk 

tersebut. 

 Dalam perancangan buklet kerajinan karawo Gorontalo, ada empat strategi 

kreatif penting. Pertama, menciptakan konsep visual yang mencerminkan identitas 
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budaya karawo. Kedua, menyajikan cerita menarik tentang proses pembuatan 

kerajinan. Ketiga, membuat buklet interaktif dan informatif. Terakhir, 

berkolaborasi dengan pengrajin kain dan desainer fashion karawo untuk 

menonjolkan kerajinan ini dalam berbagai aspek, dari tekstil hingga gaya pakaian. 

 

3.4.4 Warna 

 Warna adalah unsur penting dalam desain komunikasi visual. Penggunaan 

warna yang tepat dapat meningkatkan daya tarik visual, memengaruhi perasaan, 

dan memengaruhi pemahaman pemirsa dari segi emosi dan psikologi. Dalam 

desain, pemilihan warna harus diperhatikan dengan cermat karena dapat 

berdampak besar pada cara pesan disampaikan dan diterima oleh pemirsa. (Putra 

R.W, 2020:25) 

  Dalam perancangan media informasi untuk kerajinan Karawo Gorontalo 

berbentuk buklet, pemilihan warna yaitu navy, marron, dan broken white memiliki 

signifikansi yang mendalam. ini membantu menciptakan kesan yang menarik bagi 

pembaca buklet, detail-detail produk kerajinan dengan lebih jelas, sehingga 

informasi yang disampaikan dalam buklet lebih mudah dipahami dan diingat oleh 

pembaca. Dengan demikian, pemilihan warna ini menjadi bagian penting dari 

desain yang mempromosikan keindahan dan keunikan kerajinan Karawo 

Gorontalo. 

 

Gambar 3.8, Warna 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2023) 
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3.4.5 Tipografi 

 Tipografi adalah bidang yang mendalami seni dan desain huruf serta simbol-

simbolnya. Hal ini mencakup aspek pengaturan huruf, tata letak, ukuran, bentuk, 

dan karakter dalam konteks media komunikasi visual. Tujuannya adalah untuk 

memungkinkan penyampaian pesan yang efektif dan sesuai dengan niat desainer. 

Dengan memperhatikan tipografi yang tepat, pesan dalam desain visual dapat 

diekspresikan dengan jelas dan menarik, mengoptimalkan pemahaman dan daya 

tarik pemirsa. (Putra R.W, 2020:56) 

 Dalam perancangan media informasi kerajinan Karawo Gorontalo dalam 

bentuk buklet, penggunaan dua jenis font yang berbeda, yaitu font utama 

"Stanford breath" dan font pendukung "Poppins," memiliki peran yang penting. 

1. Font Utama Stanford Breath (Retro): 

Stanford Breath merupakan font utama yang digunakan untuk judul, subjudul, 

dan teks utama dalam buklet. Font ini memiliki karakter klasik, yang 

memberikan tampilan ikonik dan klasik pada teks. Stanford Breath 

memberikan kesan yang kuat, menarik perhatian pembaca, dan cocok untuk 

penggunaan dalam judul halaman, judul bab, atau poin-poin penting dalam 

konten. 

2. Font Pendukung Poppins (Sans Serif): 

Font Poppins digunakan sebagai font pendukung untuk teks tubuh atau teks 

deskriptif dalam buklet. Poppins juga merupakan font sans serif yang 

memberikan kejelasan dan kemudahan dalam membaca teks. Kelebihan 

Poppins adalah kesederhanaan dan keleganannya, sehingga sangat cocok untuk 

mengisi teks lebih panjang, seperti paragraf deskriptif, deskripsi produk, atau 

cerita lebih lanjut tentang kerajinan Karawo Gorontalo. 

 Dengan memadukan Stanford Breath dan Poppins, booklet akan memiliki 

tampilan yang seimbang antara kesan yang kuat dan menarik dari font utama serta 

keterbacaan yang baik dari font pendukung. Kombinasi kedua font ini akan 
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membantu menciptakan desain buklet yang informatif, menarik, dan mudah 

dibaca oleh pembaca. 

 

Gambar 3.9, Font Stanford Breath 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2023) 

 

 

 

Gambar 3.10, Font Poppins 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2023) 
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3.4.6 Layout 

 Dalam perancangan buklet kerajinan kain karawo ini, penulis memutuskan 

untuk menggunakan jenis layout editorial. Layout editorial sering digunakan 

dalam publikasi seperti majalah dan buku, dan memiliki ciri-ciri tertentu yang 

sangat sesuai dengan penyajian informasi yang rapi dan menarik. 

 Penulis memanfaatkan grid terstruktur dan kolom yang ditempatkan dengan 

cermat untuk menyusun konten dengan tampilan yang kohesif. Ini memudahkan 

pembaca untuk mengikuti langkah-langkah pembuatan kerajinan kain dan 

informasi lainnya. 

 Teks ditata dengan teliti menggunakan berbagai ukuran huruf dan gaya untuk 

memberikan tampilan yang menarik dan memudahkan pemahaman. Gambar 

kerajinan kain ditempatkan secara strategis di sepanjang layout, dan elemen-

elemen grafis digunakan untuk menyoroti keindahan kerajinan. 

 Layout editorial ini membantu menciptakan tampilan buklet yang bersih, 

terorganisir, dan profesional, memudahkan pembaca untuk mendapatkan 

informasi yang menarik tentang kerajinan kain karawo. 

 

3.4.7 Strategi Media 

 Strategi media dalam perancangan buklet kerajinan karawo Gorontalo sangat 

penting karena media berperan sebagai alat untuk menginformasikan, 

mempromosikan, dan memasarkan produk kerajinan tersebut. 

 Dalam perancangan ini menggunakan dua jenis media, yaitu media utama dan 

media pendukung. 

1. Media Utama (buklet): Media utama dalam perancangan ini adalah buklet. 

buklet adalah wadah informasi yang komprehensif yang menyajikan detail 

produk kerajinan karawo Gorontalo, termasuk sejarahnya, cara pembuatan, 

nilai budaya, dan informasi penting lainnya. Ini adalah media informasi inti 
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yang memberikan pemahaman mendalam kepada calon pembeli tentang 

produk tersebut. 

2. Media Pendukung: Media pendukung mencakup berbagai alat promosi yang 

bertujuan untuk melengkapi dan memperluas jangkauan buklet sebagai media 

utama. Media pendukung ini termasuk: 

1) T-Shirt: Digunakan untuk menciptakan citra merek dan memungkinkan 

orang untuk secara fisik mengenakan produk promosi. 

2) X-Banner: Berfungsi sebagai display visual yang menarik perhatian di 

pameran atau lokasi promosi. 

3) Billboard: Sebagai media penyebaran informasi yang memudahkan 

khalayak luas untuk mengenali produk yang dipromosikan. 

4) Poster: Digunakan untuk visualisasi produk dengan gambar dan teks yang 

menarik. 

5) KeyChain: Berfungsi sebagai produk fisik yang bisa dibawa oleh konsumen 

sebagai kenang-kenangan. 

6) Sticker: Diharapkan bisa menjadi pengingat dari media utama yang bisa 

ditempel ke berbagai macam barang. 

7) Konten Media Sosial: Mencakup postingan, gambar, dan informasi di 

platform media sosial untuk mencapai audiens online, serta berinteraksi 

dengan mereka. 
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BAB IV 

PROSES DESAIN 

 
4.1 Penjaringan Ide 

 Langkah awal dalam perancangan buklet ini dimulai dengan penjaringan ide 

untuk memastikan konsep yang menarik dan relevan dalam mengenalkan Karawo 

kepada pembaca. Proses penjaringan ide ini melibatkan penelitian literatur terkait 

karawo, observasi motif-motif tradisional, serta wawancara dengan pengrajin. 

Selain itu, riset audiens dilakukan guna memastikan bahwa desain buklet ini 

mudah dipahami oleh berbagai kalangan, mulai dari masyarakat lokal hingga 

wisatawan. Gaya visual yang digunakan pun dipilih untuk mencerminkan 

keindahan dan nilai budaya Karawo, dengan pemilihan warna dan tipografi yang 

selaras dengan karakteristik tradisional Gorontalo. 

 

4.2 Sketsa Pola Buklet Karawo 

 Sketsa pola karawo dibuat sebagai elemen pada buklet untuk menambah gaya 

visual agar lebih menarik. 

 

 

 

Gambar 4.1, Sketsa Pola Buklet Karawo 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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4.3 Layout Desain Awal 

 Perancangan layout desain awal buklet kerajinan karawo Gorontalo yang 

harus mempertimbangkan aspek visual dan informasi yang seimbang. Layout yang 

baik akan memudahkan pembaca dalam menerima informasi dan memberikan 

pengalaman visual yang menyenangkan. Pada tahap awal, desain layout dibagi 

menjadi beberapa elemen utama yang mencakup cover buklet, struktur isi, 

penggunaan tipografi, penyusunan gambar dan skema warna. 

 

 

Gambar 4.2, Layout Desain Cover Depan dan Belakang 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.3, Layout Desain Cover Dalam 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.4, Layout Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.5, Layout Desain Halaman Isi Versi 1 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.6, Layout Desain Halaman Isi Versi 2 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.7, Layout Desain Halaman Isi Versi 3 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.8, Layout Desain Halaman Isi Versi 4 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.9, Layout Desain Halaman Isi Versi 5 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.10, Layout Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.11, Layout Desain Halaman Isi Versi 7 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.12, Layout Desain Halaman Isi Versi 8 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.13, Layout Desain Halaman Isi Versi 9 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.14, Layout Desain Halaman Isi Versi 10 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.15, Layout Desain Halaman Kredit 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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4.4 Hasil Desain 

 Desain awal layout buklet untuk media informasi kerajinan karawo Gorontalo 

dirancang dengan mengutamakan keseimbangan antara elemen visual dan konten 

informatif. Bagian cover akan menampilkan gambar motif karawo yang dapat 

menarik perhatian, disertai judul yang jelas dan tipografi yang elegan namun 

mudah dibaca. Struktur isi akan diatur secara kronologis, gambar-gambar 

berkualitas tinggi dari produk karawo di tempatkan secara strategis untuk 

memperkuat pesan visual. 

 

 

Gambar 4.16, Hasil Desain Cover Depan dan Belakang 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.17, Hasil Desain Cover Dalam 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.18, Hasil Desain Halaman Isi Versi 1 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.19, Hasil Desain Halaman Isi Versi 2 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.20, Hasil Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.21, Hasil Desain Halaman Isi Versi 3 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.22, Hasil Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.23, Hasil Desain Halaman Isi Versi 4 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.24, Hasil Desain Halaman Isi Versi 5 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.25, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.26, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 



45 

 

 
 

 

Gambar 4.27, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.28, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.29, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.30, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.31, Hasil Desain Halaman Isi Versi 6 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.32, Hasil Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.33, Hasil Desain Halaman Isi Versi 7 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.34, Hasil Desain Halaman Isi Versi 7 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.35, Hasil Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.36, Hasil Desain Halaman Isi Versi 8 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.37, Hasil Desain Halaman Isi Versi 8 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.38, Hasil Desain Halaman Isi Versi 8 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.39, Hasil Desain Halaman Isi Versi 8 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.40, Hasil Desain Halaman Pembuka BAB 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.41, Hasil Desain Halaman Isi Versi 9 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.42, Hasil Desain Halaman Isi Versi 9 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.43, Hasil Desain Halaman Isi Versi 9 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.44, Hasil Desain Halaman Isi Versi 10 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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Gambar 4.45, Hasil Desain Halaman Isi Versi 11 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

Gambar 4.46, Hasil Desain Halaman Kredit 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

4.5 Implementasi Desain 

4.5.1 Media Utama 

 Media utama dalam implementasi desain merujuk pada platform atau 

format yang dipilih untuk mengeksekusi dan menyebarluaskan rancangan 

yang telah dibuat. Dalam konteks desain buklet untuk kerajinan karawo 

Gorontalo, media utama mencakup elemen fisik seperti kertas dan teknik 

percetakan, serta format digital jika diperlukan. Pilihan media utama harus 

disesuaikan dengan tujuan desain, target audiens dan anggaran yang tersedia. 

Media fisik seperti buklet cetak menawarkan keunggulan berupa daya tarik 
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visual langsung, sementara media digital dapat menawarkan kemudahan 

akses dan lebih interaktif. Dalam tahap implementasi, pemilihan media utama 

akan mempengaruhi kualitas akhir desain, mulai dari ketajaman gambar, 

ketahanan material, hingga efektifitas dalam menyampaikan pesan informasi. 

 

 

Gambar 4.47, Implementasi Media Utama 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

 

4.5.2 Media Pendukung 

Media pendukung adalah alat tambahan yang digunakan untuk memperkuat, 

melengkapi, atau memperluas jangkauan dari media utama. Media 

pendukung dapat mencakup elemen-elemen seperti X-banner, Poster, 

Billboard, T-Shirt, Keychain, Sticker dan Konten media sosial. 

1. X-Banner 

X-Banner digunakan sebagai media promosi media utama yang dibuat 

dengan ukuran 160cm x 60cm yang dicetak menggunakan digital printing. 
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Gambar 4.48, X-Banner 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

2. Poster 

Poster digunakan untuk memberikan informasi kepada audiens yang bisa 

ditempatkan diberbagai tempat. Poster dicetak dengan ukuran A3 

menggunakan bahan Art paper 150gr. 

 

 

Gambar 4.49, Poster 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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3. Billboard 

Billboard digunakan untuk mengiklankan produk, jasa dan acara, serta 

memberikan informasi ke khalayak luas. 

 

 

Gambar 4.50, Billboard 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

4. T-Shirt 

T-Shirt dibuat agar menjadi pengingat sekaligus menjadi media promosi 

dari media utama yang bisa digunakan untuk beraktivitas. Yang berbahan 

cotton combat 20s. 
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Gambar 4.51, T-Shirt 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

5. Keychain 

Keychain diharapkan bisa menjadi pengingat dari media utama yang bisa 

dikaitkan ke berbagai macam barang. Keychain dibuat dari bahan rubber 

dengan panjang 10cm. 

 

 

Gambar 4.52, Keychain 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 
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6. Sticker 

Sticker diharapkan bisa menjadi pengingat dari media utama yang bisa 

ditempel ke berbagai macam barang. 

 

 

Gambar 4.53, Sticker 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

 

7. Konten Media Sosial 

Konten media sosial adalah segala bentuk informasi, foto, dokumen, grafik 

dan materi lainnya yang diunggah atau diposting. 
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Gambar 4.54, Konten Media Sosial 

 (Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2024) 

  



58 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka 

penulis menarik Kesimpulan dari perancangan ini yaitu perancangan 

media informasi dalam bentuk buklet untuk memperkenalkan kerajinan 

karawo Gorontalo merupakan Langkah yang strategis dalam 

mempromosikan warisan budaya lokal kepada masyarakat luas. Buklet 

ini berfungsi tidak hanya sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai 

sarana edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran akan nilai Sejarah, 

keunikan, serta potensi ekonomi dari kerajinan karawo. Dengan 

penyajian visual dan informatif, buklet ini mampu menarik minat 

khalayak untuk lebih menghargai produk lokal dan turut serta dalam 

upaya pelestarian budaya. 

 Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat mendukung 

pengembangan dan pengetahuan tentang kerajinan karawo Gorontalo, 

baik sebagai produk seni maupun sebagai komoditas ekonomi kreatif 

yang berdaya saing di pasar nasional dan internasional. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan buklet ini, 

terdapat beberapa saran yang dapat diambil untuk pengembangan lebih 

lanjut. Salah satunya adalah pengembangan dan pemanfaatan buklet ini 

sebagai media yang berkelanjutan untuk memperkenalkan serta 

melestarikan kerajinan karawo khas Gorontalo. Dengan menggunakan 

buklet sebagai alat edukasi dan informasi, diharapkan masyarakat, 

terutama generasi muda, akan lebih mengenal dan menghargai nilai seni 

dan budaya yang terkandung dalam kerajinan karawo. Selain itu, buklet 
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juga dapat berperan penting dalam menumbuhkan rasa cinta dan 

kebanggaan terhadap warisan budaya lokal, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan minat dan dukungan terhadap pelestarian budaya 

Gorontalo. Penggunaan buklet ini di masa mendatang juga dapat 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi, misalnya dengan 

menambahkan elemen interaktif untuk menjangkau lebih banyak 

audiens. 
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